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INTISARI

Peningkatan angka persalinan dengan sectio caesar di Indonesia dari 5%
trEnjadl 20% dalam 20 tahun terakhir. Tercatat dari 17.665 angka kelahiran

terdapat 35.7% - 55.3% ibu melahirkan dengan proses sectio caesar. Peningkatan

salinan dengan sectio caesar ini disebabkan karena berkembangnya indikasi
dan makin kecilnya risiko dan mortalitas pada sectio caesar yang didukung
dﬁmgan teknik operasi anastesi serta ampuhnya antibiotik.Nilai neutrofil
mlemngkat pada trimester pertama dan terus naik sampai usia kehamilan 30
inggu. Aktivitas metabolik neutrofil dan fungsi fagositosis meningkat. Neutrofil
rhubungan dengan pertahanan tubuh terhadap infeksi bakteri serta proses
peradangan kecil lainnya, serta biasanya juga yang memberikan tanggapan
ama terhadap infeksi bakteri aktivitas dan matinya neutrofil dalam jumlah
g banyak menyebabkan adanya nanah.

Desain penelitian ini adalah kohort prospektif untuk melihat pengaruh
pemberian antibiotik profilaksis ampisilin dan seftriakson terhadap neutrofil
segmen pasien pre dan post sectiocaesar. Populasi yang ditargetkan adalah pasien
yang dilakukan pengambilan darah post sectiocaesar di RS Nur Hidayah Bantul.
S byek penelitian sebanyak 30 sampel yang terbagi menjadi 2 kelompok yaitu 15
paswn diberikan antibiotik profilaksis ampisilin dan 15 pasien diberikan antibiotik
roﬁlak513 seftriakson.

Analisis t-test menunjukkan tidak terdapat pengaruh pemberian antibiotik
profilaksis ampisilin dan seftriakson terhadap neutrofil segmen pada pasien
siﬁocaesar di RS Nur Hidayah Bantul (p > 0,05). Tetapi didapatkan hasil rata-

— _’U_‘— —

rata selisih post dan pre antibiotik profilaksis seftriakson (11,66 + 7,4 ) lebih
rendah dibandingkan ampisilin (14,20 £ 6,9).

lata kunci: antibiotik profilaksis, ampisilin, seftriakson, neutrofil segmen,
sectiocaesar
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ABSTRAK

Birth rate with sectiocaesarincreased in Indonesia from 5% to 20% in the
last 20 years. Recorded from 17 665 birth rate are 35.7% - 55.3% of women give
bzrrhSecuocaesarprocess Increased labor with Sectiocaesar.This is because the

J
development of indications and - increasing his risk and mortality in

Slectxocaesarsupporred with anesthesia and surgery techniques efficacy of
alrlzt:bmnks Value of neutrophils increased in the first trimester and continue to
r:se until 30 weeks gestation. Metabolic activity of neutrophils and increased
phagocyuc Sfunction. Neutrophils associated with the body's defense against
bacterial infections and other small inflammatory processes, and usually also
rovide the first response to bacterial infection and death of neutrophil activity in
large numbers causing pus.
This design was a prospective cohort study to see the effect of prophylactic
antibiotiks ampicillin and cefiriaxone against neutrophil segment of patients pre
and post sectiocaesar. Targeted population is patients who underwent blood
.s':clzmpling post sectiocaesarin Nur Hidayah hospital Bantul. The subjects of the
study were 30 samples were divided into 2 groups: 15 patients received
prophylactic antibiotiks ampicillin and 15 patients received prophylactic
antibiotiks cefiriaxone.

! T-test analysis showed no effect of prophylactic antibiotiks ampicillin and
ceftriaxone against neutrophzl segment sectiocaesar patients in Nur Hidayah

ospital Bantul (p> 0.05). But showed an average difference between post and
pre prophylactic antibiotik ceftriaxone (11.66 + 7.4) was lower than ampicillin

14.20 £ 6.9).

Ifeywords: prophylactic antibiotiks, ampicillin, cefiriaxone, neutrophyl segmen,
ectiocaesar
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